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KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
rahmat dan karunia Nya sehingga Seminar Nasional di Medan 2019 dapat terlaksana dengan baik 
dan proseding ini dapat diterbitkan. Proseding ini memuat sejumlah artikel hasil penelitian di 
bidang ekonomi (akuntansi, manajemen dan pembangunan/ilmu ekonomi), yang dipresentasikan 
pada acara  Seminar Nasional di Medan 2019 yang dilaksanakan oleh BESIPA Rangkaian acara 
diselenggarakan pada tanggal 04-05 Juli 2019, meliputi kegiatan workshop dan callpaper.  

 

Penerbitan proseding ini diharapkan dapat digunakan sebagai data sekunder dalam 
pengembangan penelitian dibidang akuntansi di masa mendatang, serta dijadikan bahan acuan 
dalam pratek akuntansi. Kami bersyukur bahwa acara kami mendapat respon yang sangat baik 
dari berbagai Universitas dan Instansi. Atas terselenggaranya acara ini, kami mengucapkan 
terimakasih. Kami menyadari bahwa proseding ini tidak luput dari kekurangan, untuk segala 
saran dan kritik membangun kami harapkan demi perbaikan proseding pada terbitan tahun yang 
akan datang.  

 

Semoga penyelenggaraan acara ini bermanfaat bagi kemajuan kita bersama.  

 

         Medan,  04 Juli 2019  

 

         PANITIA  
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SAMBUTAN  

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb  

 

 Alhamdulillah, akhirmya melalui persiapan yang matang panitia BESIPA dapat 
menyelenggarakan kegiatan dengan lancar dan menghasilkan sebuah buku proseding edisi ke 2 
tahun 2019 yang merangkum tema actual yang dipaparkan. Oleh karena itu, rasa syukur patut 
kiranya kita panjatkan kepada kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan  rahmat dan 
karunia Nya kepada kita semua.  

 

 Proseding edisi 2 tahun 2019 ini merupakan dokumen  karya ilmiah para peserta call for 
papers di bidang akuntansi, manajemen dan ilmu pembangunan/ilmu ekonomi. Diharapkan 
proseding edisi ke 2 tahun 2019 ini dapat meberikan  gambaran mengenai kemajuan penelitian 
dibidang akuntansi, manajemen dan ilmu pembangunan/ilmu ekonomi dan bermanfaat bagi para 
praktisi maupun akademisi. Atas nama BESIPA, pada kesempatan ini ingin menyampaikan 
ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan tenaga dan pikiran 
terutama dalam penyelenggaran acara, teritama kepada narasumber dan moderator yang telah 
meberikan dukungan dan bantuan tas kelancaran acara ini. Kepada panitia pelaksana dan dewan 
penyunting, kami ucapkan terima kasih atas penerbitan proseding edisi ke 2 tahun 2019 ini.  

 

 Semoga proseding ini dapat meyumbangkan manfaat yang besar bagi pengembangan 
khasanah ilmu dibidang akuntansi. Terimakasih.  

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb  

 

       Medan,  04 Juli 2019  

 

 

 

       Suwarno, SE., M.Ak., Ak.,CA., CIBA 
       Ketua BESIPA  
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PENGARUH PERSEPSI TEKNOLOGI INFORMASI,  

KEMUDAHAN, RESIKO, DAN FITUR LAYANAN  

TERHADAP PEMAKAIAN ULANG  

INTERNET BANKING 

(Studi Empiris Pada Salah Satu Bank BUMN di Kota Medan) 

 

Lili Wardani Harahap 

Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan 

ABSTRAK 

Mobilitas hidup yang semakin meningkat menuntut kita untuk melakukan 

transaksi perbankan secara lebih cepat dan tepat. Hal ini mengharuskan bank di 

Indonesia merebut pangsa pasar dengan menciptakan inovasi baru salah satunya 

berupa internet banking. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

memperoleh bukti atas pengaruh persepsi teknologi informasi, kemudahan dalam 

penggunaan, resiko, dan fitur layanan terhadap pemakaian ulang internet banking.  

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

secara parsial persepsi teknologi informasi, kemudahan dalam penggunaan dan 

resiko tidak berpengaruh terhadap pemakaian ulang internet banking, sedangkan 

variabel fitur layanan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pemakaian 

ulang internet banking. Secara simultan variabel persepsi teknologi informasi, 

kemudahan dalam penggunaan, resiko dan  fitur layanan berpengaruh terhadap 

pemakaian ulang internet banking.  

  

 

Kata Kunci: Persepsi Teknologi Informasi, Kemudahan , Resiko, Fitur 

Layanan, Dan Pemakaian Ulang Internet Banking. 

 

 



Pendahuluan 

Teknologi informasi dalam dunia bisnis saat ini sudah menjadi suatu 

kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan operasional suatu perusahaan 

terlebih karena semakin terbukanya pasar global. Hal itu menyebabkan banyak 

perusahaan di dunia harus mengubah dirinya menjadi pembangkit daya (Power 

house) dalam berbagai kegiatan e-business, e-commerce dan usaha teknologi 

informasi lainnya yang bersifat global. Oleh karena itu dunia usaha dan pemangku 

kepentingan didalamnya mau tidak mau harus  memahami bagaimana mengelola 

fungsi organisasi dengan baik melalui teknologi informasi yang sesuai dengan 

bidang usahanya. 

Tidak dapat dipungkiri lagi, dengan adanya teknologi yang canggih 

segalanya menjadi mudah dan sederhana. Teknologi dimanfaatkan oleh berbagai 

pihak dalam usaha dan bisnisnya untuk mengoptimalkan pelayanan mereka bagi 

para penggunanya dan juga untuk membuat lebih efektif dan efisien pekerjaannya. 

Sesuai dengan perkembangan teknologi yang semakin maju dan semakin modern, 

maka komunikasi yang efektif dan efisien pun semakin dibutuhkan sehingga 

banyak orang ingin untuk menciptakan alat yang dapat membantu manusia dalam 

mengatasi masalahnya terhadap komunikasi sehingga terciptalah internet. 

Mobilitas dan tuntutan hidup yang semakin tinggi meminta kita untuk 

melakukan transaksi perbankan secara cepat di mana saja. Setelah terbukti bahwa 

bertransaksi melalui ATM tidak kebal aksi kejahatan, nasabah bank kini melirik 

sms banking dan mobile banking (m-banking) sebagai alternatif layanan yang 

lebih aman.  Tuntutan tersebut juga menjadi keharusan bagi bank – bank di 

Indonesia untuk merebut pangsa pasar dengan menciptakan inovasi – inovasi 

produknya salah satunya dengan menyemarakkan penggunaan internet banking. 

Internet banking dapat digunakan untuk bermacam – macam transaksi 

online beberapa diantaranya yaitu: 1) untuk mengecek saldo rekening dan history 

transaksi bank; 2) membayar berbagai macam tagihan; 3) transfer antar account. 

Diharapkan transaksi yang ditawarkan oleh bank semakin berkembang sesuai 



kebutuhan setiap nasabah, karena internet banking adalah customer based 

sehingga pangsa pasar yang dilayani diharapkan akan semakin luas.  

Nasabah bank di negara kita masih banyak yang menggunakan internet 

banking sekedar untuk mengecek saldo tabungan mereka saja, oleh sebab itu bank 

– bank yang ada di indonesia diharapkan mampu berinovasi untuk menarik minat 

nasabah dan meningkatkan value bank tersebut di mata publik. Transaksi e-

payment dapat lebih dikembangkan dalam aktivitas bisnis sehingga nasabah benar 

– benar bisa menikmati manfaat dari keunggulan penggunaan internet banking 

tersebut. Suatu produk atau jasa mungkin sudah tersedia untuk  beberapa waktu. 

Tetapi yang penting bagi bank adalah menganalisis dan memahami perilaku 

konsumen untuk memutuskan akan menggunakan suatu produk baru atau tidak.  

 

Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dapat digambarkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah persepsi teknologi informasi berpengaruh terhadap pemakaian 

ulang internet banking? 

2. Apakah kemudahan dalam penggunaan berpengaruh terhadap penggunaan 

internet banking? 

3. Apakah resiko berpengaruh terhadap penggunaan internet banking? 

4. Apakah fitur layanan berpengaruh terhadap pemakaian ulang internet 

banking? 

5. Apakah persepsi teknologi informasi, kemudahan, resiko dan fitur layanan 

berpengaruh secara simultan (bersama – sama) terhadap pemakaian ulang 

internet banking? 

 

Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian teknologi Informasi 

Teknologi Infomasi yang disingkat TI atau sering disebut IT memiliki 

banyak sekali pengertian. Namun ada baiknya kita mengetahui pengertian 



teknologi informasi dari orang yang tepat. Hal itu tentu diperlukan untuk 

mendapatkan definisi yang objektif. Oleh sebab itu dibawah ini di jelaskan 

beberapa pengertian teknologi informasi:Menurut Oxford (1995) Teknologi 

Informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer 

untuk menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan informasi dalam bentuk 

apapun termasuk kata – kata, bilangan dan gambar. 

Menurut Haag dan Keen (1996), defenisi dari teknologi informasi adalah sebagai 

berikut: 

Teknologi informasi dapat didefenisikan sebagai seperangkat alat yang 

terdiri dari komputer dan software-software pendukungnya yang 

membantu sumber daya manusia untuk bekerja dengan informasi dan 

melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi 

sehingga menghasilkan suatu informasi (Mashude, 22 Maret 2013). 

2. Kemudahan 

Individu percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan bebas 

dari kesalahan merupakan suatu bentuk kemudahan penggunaan teknologi 

komputer yang ditawarkan (perceived ease of use). Persepsi ini kemudian akan 

berdampak pada perilaku nasabah, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang 

tentang kemudahan menggunakan suatu sistem, maka secara otomatis akan 

semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi (Igbaria,2000 dalam 

Saputro dan Sukirno). 

3. Resiko 

Resiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat 

sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang 

(Sumarno,2008). Jika dikaitkan dengan internet banking maka dapat disimpulkan 

bahwa resiko ini adalah suatu kondisi keraguan yang dipertimbangkan orang 

untuk memutuskan melakukan atau tidak melakukan transaksi secara online. 

Untuk mengambil keputusan mengikuti trend transaksi online seseorang harus 

mempertimbangkan berbagai macam hal seperti jarak, suasana yang bersifat 

pribadi dan infrastruktur global yang tentu saja mengandung banyak resiko. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahaya&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Akibat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konsekuensi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses


Resiko dalam konteks bisnis dan lembaga keuangan tidaklah selalu mewakili 

sesuatu hal yang buruk. Kenyataannya Risiko bisa mengandung di dalamnya 

suatu peluang yang sangat besar bagi mereka yang mampu mengelolanya dengan 

baik.  

4. Fitur Layanan 

Fitur layanan merupakan salah satu faktor penting untuk menumbuhkan 

kepercayaan bagi konsumen dalam memutuskan akan melakukan transaksi secara 

online atau tidak. Konsep kepercayaan disini adalah kepercayaan kepada 

penyelenggara transaksi online dan kepercayaan pada kelengkapan fitur layanan 

yang terdapat di dalam internet banking.  

 

Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini antara lain: 

H1. :Persepsi teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

pemakaian ulang internet banking. 

H2. :Kemudahan dalam penggunaan berpengaruh positif terhadap 

pemakaian ulang internet banking. 

H3. :Resiko berpengaruh positif terhadap pemakaian ulang internet 

banking. 

H4. :Fitur layanan berpengaruh positif terhadap pemakaian ulang 

internet banking. 

H5. :Persepsi teknologi informasi, kemudahan, resiko dan fitur layanan 

berpengaruh positif secara bersama – sama (simultan) terhadap 

pemakaian ulang internet banking. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer yang diperoleh 

langsung dari sumbernya, diambil serta dicatat untuk pertama kalinya. Data 

primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data identitas 

responden. Untuk memperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya 

kebenarannya, tepat pada waktunya dan dapat memberikan gambaran 



permasalahan secara keseluruhan masalah yang akan diteliti oleh penulis maka 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

 

1. Kuesioner (Daftar Pertanyaan) 

Kuesioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan dan disusun sedemikian rupa sehingga calon responden 

hanya tinggal mengisi atau menandainya dengan mudah dan cepat. 

 

Jenis Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

kuantitatif dengan alat uji statistik. Objek dari penelitian ini adalah nasabah Bank 

BNI yang pernah menggunakan kembali internet banking. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer, dan pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner secara langsung dengan metode random sampling. 

Teknik analisis menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 

17.0. Kuesioner diuji dengan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya dilakukan 

uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas. Kemudian uji hipotesis dilakukan dengan uji F dan uji t. 

 

Uji Hipotesis 

Menurut Wahid Sulaiman (2004) jika suatu variabel dependen bergantung 

pada lebih dari satu variabel independen, hubungan kedua variabel tersebut 

disebut analisis regresi berganda (Situmeang, 2012). Persamaan regresi linier 

berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y=             +      +      +      + e 

Dimana:  
 β0  : Koefisien konstanta 
 β1, β2, β3, β4 :Koefisien regresi 
 x1  :Persepsi terhadap teknologi informasi 

x2  : Kemudahan dalam penggunaan 



x3  :Resiko 
 x4  :Fitur layanan 
 y  : Minat menggunakan ulang 
 e  : error 



 

Hasil 

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

persepsi teknologi informasi terhadap pemakaian ulang internet banking melihat jumlah nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel dan tingkat signifikansinya di atas 0,05 maka variabel tersebut tidak 

berpengaruh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa H1 ditolak atau tidak dapat diterima. 

Fenomena ini bertolak belakang dengan kajian penelitian terdahulu yang digunakan untuk 

membangun hipotesis yang menyatakan bahwa persepsi teknologi informasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap pemakaian ulang internet banking. Variabel persepsi teknologi 

informasi terbukti tidak berpengaruh terhadap tingkat pemakaian ulang internet banking 

dikarenakan nasabah kurang memanfaatkan pengetahuan mereka tentang teknologi informasi 

dalam melaksanakan kegiatan mereka.  

Pemakaian ulang pada penelitian ini diukur dari tingkat keseringan nasabah bank 

dalam menggunakan internet banking dalam setiap proses transaksi yang dilakukannya untuk 

mempermudah pelaksanaan tugas – tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap nasabah, faktor persepsi teknologi informasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat pemakaian ulang internet banking dipengaruhi oleh perilaku nasabah, 

dimana banyak nasabah yang tidak begitu memahami tentang peranan teknologi informasi 

sehingga mereka kurang mengetahui penggunaan internet banking secara maksimal. Selain 

disebabkan oleh perilaku nasabah teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap pemakaian 

ulang internet banking dari segi pendidikan responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

lulusan SMA sekitar 47 orang, sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang 

teknologi informasi dan kemudahannya. Kurangnya pengetahuan nasabah tentang teknologi 

informasi mengakibatkan responden tidak begitu mengetahui bagaimana kontribusi teknologi 

informasi terhadap perkembangan internet banking. Sehingga nasabah rata – rata 



menggunakan internet banking karena mengikuti perkembangan produk dari bank tanpa 

mengetahui secara pasti bagaimana hal kedua hal itu saling berhubungan.  

Penelitian ini tidak mendukung penelitian Gilang Rizky (2010), yang memberikan 

bukti empiris bahwa faktor persepsi teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat pemakaian ulang internet banking. 

a. Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap pemakaian ulang 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kemudahan dalam penggunaan terhadap pemakaian ulang walaupun nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel dikarenakan nilai signifikansinya di atas 0,05. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa H2 ditolak atau tidak dapat diterima. 

Kemudahan dalam penggunaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pemakaian ulang 

internet banking disebabkan oleh nasabah di Indonesia rata – rata menggunakan internet 

banking masih sekedar untuk mengecek saldo. Hal ini tentu saja mengakibatkan nasabah 

mempersepsikan bahwa kemudahan dalam penggunaan internet banking tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan karena nasabah yang menjadi responden dalam penelitian ini belum 

memanfaatkan secara maksimal semua kemudahan yang dapat diberikan oleh internet 

banking. 

Fenomena ini bertolak belakang dengan kajian penelitian terdahulu yang digunakan 

untuk membangun hipotesis yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh 

terhadap pemakaian ulang internet banking. 

b. Pengaruh resiko terhadap pemakaian ulang 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa resiko tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap pemakaian ulang internet banking, dilihat dari nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini 

disebabkan dengan adanya sistem pengamanan yang baik dari bank BNI dengan jumlah 

transaksi nasabah yang masih relatif kecil dan belum maksimal mengakibatkan nasabah yang 



menggunakan internet banking tidak selalu mempertimbangkan keamanan dalam transaksi 

perbankan mereka karena jika hanya untuk mengecek saldo maka pengamanan yang dari 

bank sudah cukup maksimal. Akan tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 

responden ada beberapa nasabah yang sudah menggunakan internet banking secara maksimal 

dan mereka sangat memperhatikan faktor resiko sebelum memutuskan akan melakukan 

transaksi atau tidak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel resiko tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pemakaian ulang internet banking disebabkan penggunaan internet 

banking yang belum maksimal. 

Fenomena ini bertolak belakang dengan kajian penelitian terdahulu yang digunakan 

untuk membangun hipotesis yang menyatakan bahwa resiko penggunaan berpengaruh 

terhadap pemakaian ulang internet banking.  

c. Pengaruh fitur layanan terhadap pemakaian ulang 

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa fitur layanan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pemakaian ulang internet banking. Fenomena ini sejalan 

dengan kajian penelitian terdahulu yang digunakan untuk membangun hipotesis yang 

menyatakan bahwa kelengkapan fitur layanan yang disediakan oleh internet banking 

berpengaruh terhadap pemakaian ulang internet banking. 

Faktor kelengkapan fitur layanan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pemakaian ulang internet banking dipengaruhi oleh bagaimana bank mampu memberikan 

kepuasan kepada nasabah melalui aplikasi – aplikasi yang bersifat memudahkan nasabah 

dalam melakukan transaksi perbankan, sehingga nasabah langsung percaya dan memutuskan 

untuk menggunakan kembali internet banking. 

 

 



d. Pengaruh persepsi teknologi informasi, kemudahan, resiko dan fitur layanan 

berpengaruh  terhadap pemakaian ulang internet banking. 

         Dari hasil uji ANOVA atau F Test, diperoleh nilai F Hitung pada penelitian ini sebesar 13, 

656 sedangkan F Tabel sebesar 2,48, disisi lainnya nilai signifikan bernilai 0,000 dan berada 

dibawah 0,05. 

         Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa Ho ditolak dengan menerima Ha karena 

nilai F Hitung > nilai F Tabel dan nilai signifikan berada dibawah 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

persepsi teknologi informasi, kemudahan, resiko dan fitur layanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemakaian ulang internet banking secara bersama – sama. 

Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa :  

a. Persepsi teknologi informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemakaian 

ulang internet banking. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi tentang perkembangan 

teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap minat pemakaian ulang nasabah. 

b. Kemudahan tidak berpengaruh terhadap pemakaian ulang internet banking. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemudahan yang rendah tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pemakaian ulang internet banking.  

c. Resiko penggunaan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pemakaian ulang 

internet banking. Hal ini menunjukkan bahwa kecilnya resiko yang ditimbulkan oleh 

internet banking, tidak mempengaruhi tingkat pemakaian ulang internet banking. 

d.  Fitur layanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pemakaian ulang 

internet banking. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lengkap aplikasi yang disediakan 

oleh internet banking, maka akan meningkatkan pemakaian ulang internet banking. 



e. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel persepsi teknologi informasi, 

kemudahan, resiko dan fitur layanan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemakaian ulang internet banking.  

Saran 

Saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Sebaiknya dalam mengembangkan internet banking bank juga memperhatikan bagaimana 

persepsi nasabahnya terhadap perkembangan teknologi informasi. Cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan menawarkan fasilitas internet banking pada konsumen yang 

berinteraksi dengan customer service. 

2. Untuk lebih meningkatkan pemakaian ulang internet banking maka bank sebaiknya 

meningkatkan kemudahan yang diberikan oleh internet banking bagi nasabah dan 

perusahaan juga memberikan kesadaran kepada nasabah bahwa penggunaan internet 

banking juga memiliki resiko sehingga terjadi pemahaman pada nasabah akan resiko 

dengan menggunakan internet banking 

3. Fitur layanan mempunyai pengaruh yang kuat dengan variabel minat ulang nasabah 

menggunakan internet banking, maka diharapkan perusahaan tetap mengupdate fitur-

fitur yang dibutuhkan oleh nasabah. Adanya kelengkapan fitur akan memudahkan 

nasabah dalam mendukung aktivitasnya sehingga nasabah akan terus menggunakan 

internet banking. 

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan dan menambahkan 

variabel kepuasan pemakai atau tingkat kepercayaan nasabah. 
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